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Abstract: The purpose of this study was to determine whether or not there are differences in the ability of writing 
skills of narrative on the students who are taught with methods of picture and picture with direct intruction method. 
This study used an experimental method. Technique of sampling is  cluster random sampling. Samples in this study 
amounted to 66 students, the control group were 29 students with direct intruction method and experimental group 
were 37 students with picture and picture method. Based on data analysis results showed that tresult > ttable (2.023 > 
1.997), so H0 is rejected. This means that there are differences in learning out comes are taught using learning 
method of picture and picture. Conclusion of this study is the ability of writing skills of narrative with picture and 
picture method is better than the direct intruction method. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada dan tidaknya perbedaan keterampilan menulis 
karangan narasi pada siswa yang diajar dengan metode picture and picture dengan metode pembelajaran langsung. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara cluster random 
sampling. Sampel pada penelitian ini berjumlah 66 siswa, kelompok kontrol berjumlah 29 siswa dengan 
menggunakan metode langsung dan kelompok eksperimen berjumlah 37 siswa dengan menggunakan metode picture 
and picture. Berdasarkan analisis data hasil penelitian menunjukkan bahwa thitung  > ttabel (2.023 > 1.997), sehingga H0 
ditolak. Hal ini berarti ada perbedaan hasil belajar yang diajar dengan menggunakan metode picture and picture 
dengan metode pembelajaran langsung. Simpulan penelitian ini adalah keterampilan menulis karangan narasi 
dengan metode picture and picture  lebih baik dibandingkan menggunakan metode pembelajaran langsung. 
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 Bahasa merupakan sarana untuk berko-
munikasi, saling berbagi pengalaman, saling 
belajar dari yang lain, serta untuk mening-
katkan pengetahuan intelektual dan kesusas-
teraan. Bahasa juga sangat berperan penting 
dalam aspek kehidupan. Bahasa dalam kuri-
kulum di sekolah mencakup empat segi kete-
rampilan, yaitu, ketrampilan menyimak atau 
mendengarkan, ketrampilan berbicara, ketram-
pilan membaca, dan ketrampilan menulis. Se-
tiap keterampilan mempunyai hubungan erat 
dengan keterampilan-keterampilan lainnya 
(Tarigan, 2008: 1). Keterampilan-keterampilan 
tersebut hanya dapat dikuasai dengan jalan 
praktik dan latihan yang berkelanjutan. Pe-
ningkatan keterampilan berbahasa tersebut di-
laksanakan secara terpadu, kontekstual, dan 
fungsional dengan fokus pada keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 
secara berganti-ganti dan berkesinambungan. 
Keterampilan menulis merupakan salah 
satu bentuk keterampilan berbahasa yang sa-
ngat penting bagi siswa, di samping  keteram-
pilan  menyimak, berbicara, dan membaca, ba-
ik selama mengikuti pendidikan diberbagai 
jenjang dan jenis sekolah maupun dalam ke-
hidupannya nanti di masyarakat. Keberhasilan 
siswa dalam mengikuti kegiatan belajar meng-
ajar banyak ditentukan kemampuannya dalam 
menulis (Slamet, 2009: 95). 
Menulis merupakan suatu keterampilan 
berbahasa yang dipergunakan untuk berko-
munikasi secara tidak langsung, tidak secara 
tatap muka dengan orang lain. Menulis me-
rupakan suatu kegiatan yang produktif dan 
ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini maka 
sang penulis harus terampil memanfaatkan 
tanda baca, struktur bahasa, dan kosa kata. Ke-
terampilan menulis ini tidak akan datang se-
cara otomatis, melainkan harus melalui latih-
an dan praktek yang banyak dan teratur. Pe-
ngalaman belajar menulis yang dialami siswa 
di sekolah tidak terlepas dari kondisi gurunya 
sendiri. 
Karangan narasi adalah karangan yang 
berusaha menyajikan atau menyampaikan se-
rangkaian peristiwa menurut urutan terjadinya 
(kronologis) dengan maksud memberi arti ke-
pada sebuah atau serentetan kejadian sehingga 




tersebut. Menurut pendapat Slamet (2009: 
103) narasi adalah ragam wacana yang men-
ceritakan proses kejadian suatu peristiwa. 
Sasarannya adalah memberikan gambaran 
yang sejelas-jelasnya kepada pembaca menge-
nai fase, urutan, langkah, atau rangkaian ter-
jadinya suatu hal. Sedangkan sasaran utama 
karangan narasi adalah tindak-tanduk yang di-
jalani dan dirangkaikan menjadi suatu peris-
tiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu. 
Berdasarkan observasi dan wawancara 
dengan guru kelas IV, peneliti dapat menyim-
pulkan bahwa siswa kelas IV SDN se-Gugus 
V Kecamatan Jebres Kotamadya Surakarta 
masih rendah keterampilan menulis pada siswa 
terutama dalam menulis karangan narasi. Hal 
ini disebabkan beberapa faktor yang menye-
babkan keterampilan siswa dalam menulis ka-
rangan narasi masih rendah. 
Faktor-faktor penyebab rendahnya kete-
rampilan menulis antara lain berasal dari guru, 
siswa, dan sarana prasarana. Faktor yang ber-
asal dari guru antara lain masih menggunakan 
metode pembelajaran langsung, sehingga cara 
berpikir siswa tidak tertarik dengan pembe-
lajaran menulis karangan narasi. Kompetensi 
menulis guru masih rendah. Serta kurikulum 
yang berubah-ubah seringkali membuat guru 
sulit untuk beradaptasi. 
Faktor yang berasal dari siswa meliputi 
tingkat intelegensi siswa yang beragam, ko-
sakata siswa yang masih terbatas, siswa masih 
kesulitan dalam menyusun struktur atau tata 
kalimat, dan siswa masih membutuhkan bim-
bingan guru. Sedangkan faktor dari sarana dan 
prasarana adalah minimnya media pembe-
lajaran yang digunakan guru dalam proses 
pembelajaran. 
Metode pembelajaran Picture and picture 
di populerkan sekitar tahun 2002 dan mulai 
menyebar di kalangan guru di Indonesia. Me-
nurut Hamdani (2010: 89) Picture and picture 
adalah suatu metode belajar yang menggu-
nakan gambar dan dipasangkan atau diurut-
kan menjadi urutan yang logis.  
Metode ini sangat cocok untuk pem-
belajaran Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia 
dan Matematika. Tetapi metode ini tetap dapat 
digunakan dalam mata pelajaran yang lain de-
ngan kemasan dan kreatifitas guru.  
Metode Pembelajaran Picture and picture 
seperti halnya metode example non-example 
didasarkan atas contoh menurut Aqib (2013: 
18). Namun, contoh pada metode ini lebih 
ditekankan pada gambar. Gambar-gambar ini 
menjadi faktor utama dalam proses pem-
belajaran. Sehingga sebelum proses pembela-
jaran guru sudah menyiapkan gambar yang a-
kan ditampilkan. Gambar dibuat semenarik 
mungkin agar keaktifan siswa muncul dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di 
atas metode picture dan picture merupakan 
metode pembelajaran yang menggunakan be-
berapa gambar yang diurutkan secara logis ka-
rena gambar-gambar ini merupakan faktor u-
tama dalam proses pembelajaran. 
Metode pembelajaran Picture and picture 
merupakan metode pembelajaran yang meng-
gunakan media gambar berseri dalam pelak-
sanaannya. Gambar berseri tersebut memacu 
aktivitas siswa untuk ikut terlibat dalam gam-
bar tersebut, dengan demikian siswa akan aktif 
dalam proses belajar.  
Menurut Hamdani (2010: 89), langkah-
langkah yang dapat dilakukan dalam metode 
pembelajaran ini adalah sebagai berikut:  
(1) Guru menyampaikan kompetensi yang 
akan dicapai, (2) Guru menyajikan materi se-
bagai pengantar, (3) Guru menunjukkan atau 
memperlihatkan gambar-gambar kegiatan ber-
kaitan dengan materi, (4) Guru menunjukkan 
atau memanggil siswa secara bergantian me-
masang atau mengurutkan gambar-gambar 
menjadi urutan yang logis, (5) Guru mena-
nyakan alasan atau dasar pemikiran urutan 
gambar tersebut, (6) Dari alasan atau urutan 
gambar tersebut guru memulai menanamkan 
konsep atau materi sesuai dengan kompetensi 




Penelitian ini dilaksanakan di seluruh SD 
se-Gugus V Kecamatan Jebres dengan subjek 
penelitian siswa kelas IV semester genap tahun 
pelajaran 2013/2014. 
Rancangan yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah rancangan eksperimen semu 
(quasi experimental research) karena peneliti 
tidak dapat mengontrol semua variabel. Ada-
pun desain yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pretest-posttest Control Group De-




digunakan adalah Cluster Random Sampling. 
Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan 
adalah seluruh siswa kelas IV SD se-Gugus V 
Kecamatan Jebres tahun pelajaran 2013/2014. 
Adapun sampel yang digunakan adalah di-
ambil dua SD dengan perincian satu SD seba-
gai kelas kontrol yang diajar dengan metode 
langsung dengan jumlah siswa sebanyak 39 
orang dan satu SD sebagai kelas eksperimen 
yang diajar dengan metode picture and picture 
dengan jumlah siswa sebanyak 37 orang. Se-
lain kedua sampel tersebut, di sini peneliti juga 
menggunakan satu SD lain sebagai kelompok 
try out atau uji coba yaitu SDN Purwodining-
ratan dengan jumlah siswa sebanyak 32 orang. 
Teknik pengumpulan data dalam peneliti-
an ini adalah tes. Tes digunakan untuk meni-
lai keterampilan menulis siswa. Akan tetapi 
sebelum instrumen tes diujikan, perlu diadakan 
uji validitas dan uji reliabilitas. Validitas digu-
nakan untuk mengetahui ketetapan alat peni-
laian terhadap konsep yang dinilai sehingga 
betul-betul menilai apa yang seharusnya dini-
lai. Sedangkan uji reabilitas digunakan untuk 
mengetahui ketetapan atau keajegan alat terse-
but dalam menilai apa yang dinilainya. Validi-
tas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
validitas isi yaitu dengan expert judgement. U-
ji reliabilitas yang digunakan adalah rumus ha-
sil ratings oleh k orang rater. Pada teknik ana-
lisis data, digunakan tiga macam uji yang ter-
diri dari uji normalitas menggunakan metode 
Lilliefors, uji homogenitas menggunakan me-
tode Bartlett, uji keseimbangan dan uji hipote-
sis dilakukan dengan uji t. 
 
HASIL 
Setelah kedua sampel yaitu kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen mendapat 
perlakuan, maka langkah selanjutnya adalah 
mengumpulkan data nilai keterampilan menu-
lis karangan narasi yang didapat dari hasil 
posttest. Nilai posttest keterampilan menulis 
karangan narasi diambil dari kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. Berikut sajian data 
dari masing-masing kelompok penelitian yang 
telah peneliti lakukan. 
Berdasarkan nilai posttest keterampilan 
menulis karangan narasi diketahui nilai kelom-
pok kontrol dan kelompok eksperimen pada 
Tabel 1 dan Tabel 2 berikut ini: 
Tabel 1. Nilai Keterampilan Menulis Ka-
rangan Narasi Kelompok Kontrol 
 
No Data nilai siswa f Persentase (%) 
1 42 – 48 4 13.8% 
2 49 – 55 5 17.2% 
3 56 – 62 2 6.9% 
4 63 – 69 6 20.7% 
5 70 – 76 3 10.3% 
6 77 – 83 7 24.2% 
7 84 – 90  2 6.9% 
Jumlah                                 29 100 
 
Berdasarkan data yang diperoleh, nilai te-
rendah keterampilan menulis siswa adalah 42, 
sedangkan nilai tertingginya adalah 86. Dari 
hasil keseluruhan data posttest tersebut diper-
oleh rata-rata nilai keterampilan menulis kara-
ngan narasi kelompok kontrol adalah 65,51. 
 
Tabel 2. Nilai Keterampilan Menulis Ka-
rangan Narasi Kelompok Eksperi-
men 
 
No Data nilai siswa f Persentase (%) 
1 44 – 52 4 10.8% 
2 53 – 61  4 10.8% 
3 62 – 70 8 21.6% 
4 71 – 79  9 24.3% 
5 80 – 88  9 24.3% 
6 89 – 97  3 8.2% 
Jumlah 37 100% 
 
Berdasarkan data yang diperoleh, nilai 
terendah keterampilan menulis siswa adalah 
44 sedangkan nilai tertingginya adalah 95. Da-
ri hasil keseluruhan data posttest tersebut di-
peroleh rata-rata nilai keterampilan menulis 
karangan narasi kelompok eksperimen adalah 
sebesar 71,56. 
Berdasarkan nilai keterampilan menulis 
karangan narasi yang didapat, analisis data 
yang pertama dilakukan adalah uji normalitas. 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 
suatu sampel berasal dari populasi yang ber-
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas da-
lam penelitian ini menggunakan metode Lillie-
fors dengan taraf signifikansi 0,05. Dari meto-
de tersebut diperoleh statistik uji pada kelom-
pok kontrol dan kelompok eksperimen seperti 




Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Nilai Kete-
rampilan Menulis Karangan Na-
rasi 
 
No Kelompok Lobs L(α;n) 
Keputusan 
uji 
1 Kontrol 0.0952 0.183 H0 diterima 
2 Eksperimen 0.1257 0.146 H0 diterima 
 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa 
Lhitung untuk masing-masing sampel tidak me-
lebihi dari Ltabel atau Lhitung < Ltabel sehingga 
keputusan ujinya adalah H0 diterima. Jadi da-
pat disimpulkan bahwa masing-masing sam-
pel yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
Uji homogenitas bertujuan untuk me-
ngetahui apakah sampel penelitian ini mem-
punyai variansi yang homogen. Dalam pene-
litian ini uji homogenitas menggunakan me-
tode Bartlet dengan realistik uji Chi Kuadrat 
dan taraf signifikan 0,05. Dari uji homogenitas 
yang telah dilakukan, diperoleh hasil seperti 
yang terlihat pada Tabel 4 berikut: 
 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Nilai Kete-
rampilan Menulis Karangan Narasi 
 


















Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa 
harga hitung bukan merupakan anggota dae-
rah kritik, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang homogen. 
Jadi ada kesamaan karakter dan variasi antara 
kelompok kontrol dengan kelompok ekspe-
rimen. 
Uji hipotesis t-test dilakukan untuk me-
ngetahui perbedaan keterampilan menulis ka-
rangan narasi pada kelompok kontrol dan ke-
lompok eksperimen setelah perlakuan. Berikut 
ini hasil dari uji hipotesis dengan rumus t-test 
dengan taraf signifikasi 0,05. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis dengan t-test 
 




2.023 1.997 H0 ditolak 
Pada hasil uji thitung di atas, nilai thitung yang 
didapatkan adalah 2.023 dan ttabel yang 
digunakan sebesar 1.997, sehingga thitung me-
rupakan anggota dari daerah kritik atau hasil 
keputusan uji H0 ditolak. Artinya ada perbe-
daan hasil nilai kemampuan pemahaman 
konsep kenampakan alam antara kelompok 
eksperimen yang mendapat perlakuan meng-
gunakan metode picture and picture dengan 
kelompok kontrol yang mendapat perlakuan 
menggunakan metode pembelajaran langsung. 
 
PEMBAHASAN 
Hamdani (2010: 89) Picture and picture 
adalah suatu metode belajar yang mengguna-
kan gambar dan dipasangkan atau diurutkan 
menjadi urutan yang logis. Metode Pembela-
jaran Picture and picture seperti halnya meto-
de example non-example didasarkan atas con-
toh menurut Aqib (2013: 18). 
Metode pembelajaran picture and picture 
memiliki kelebihan-kelebihan yang tidak dimi-
liki oleh tipe pembelajaran kooperatif lain. Ke-
lebihan metode picture and picture menurut 
Hamdani (2010: 89) adalah guru lebih menge-
tahui kemampuan tiap-tiap siswa dan melatih 
siswa untuk berpikir logis dan sistemastis. 
Berdasarkan hasil analisis data menun-
jukkan bahwa terdapat perbedaan nilai kete-
rampilan menulis yang signifikan antara ke-
lompok eksperimen dengan kelompok kontrol. 
Setelah dilakukan penelitian dan dilakukan uji 
hipotesis, peneliti mendapatkan hasil atau skor 
dari thitung adalah sebesar 2.023 (2.023 > 1.997) 
dengan keputusan uji yang diperoleh yaitu H0 
ditolak. 
Perbedaan tersebut terjadi karena kelom-
pok eksperimen dan kelompok kontrol menda-
pat perlakuan yang berbeda. Pada kelompok 
eksperimen yaitu SDN Petoran diterapkan 
pembelajaran menggunakan metode picture 
and picture sedangkan pada kelompok kontrol 
yaitu SDN Pucangsawit diterapkan pembe-
lajaran dengan menggunakan metode pembe-
lajaran langsung. 
Pada pembelajaran dengan menggunakan 
metode pembelajaran langsung siswa hanya 
mendengarkan penjelasan dari guru sambil 
sesekali mendapat pertanyaan, atau tugas dari 
guru. Siswa seringkali merasakan kebosanan 
dalam pembelajaran yang monoton. Hal ini 




menulis karangan narasi pada saat menger-
jakan evaluasi yang diberikan oleh guru, nilai 
yang didapat siswa kurang memuaskan.  
Berbeda halnya dengan pembelajaran 
dengan menggunakan metode picture and pic-
ture. Metode pembelajaran ini baru pertama 
kali digunakan oleh siswa sehingga cukup me-
narik perhatian siswa. Dalam penerapan meto-
de ini siswa belajar dengan menggunakan me-
dia gambar berupa gambar seri. Penggunaan 
metode picture and picture juga membuat sis-
wa lebih kreatif dalam mengembangkan tulisa-
nnya dengan bantuan gambar yang telah guru 
tunjukkan. Hasil ini sejalan dengan hasil pe-
nelitian Anik (2010) yang menyatakan bahwa 
model pembelajaran Picture and Picture pada 
siswa kelas II SD Negeri 01 Jaten Karangan-
yar tahun pelajaran 2010 meningkat. Dengan 
demikian salah satu upaya untuk memberikan 
keterampilan menulis karangan narasi siswa 
kelas IV SD adalah dengan metode pembel-






Berdasarkan kajian teori dan analisis ha-
sil penelitian yang telah dikemukakan terdapat 
perbedaan pengaruh antara metode pembela-
jaran picture and picture dan metode pembel-
ajaran langsung terhadap keterampilan menulis 
karangan narasi pada siswa kelas IV SD Ne-
geri se-Gugus V Kecamatan Jebres tahun pel-
ajaran 2013/2014. Berdasarkan pada hasil uji 
hipotesis bahwa keterampilan menulis karang-
an narasi metode pembelajaran picture and 
picture lebih efektif dibandingkan dengan 
menggunakan metode pembelajaran langsung. 
Nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen 
yaitu 72 lebih besar dibandingkan kelompok 
kontrol yaitu 66. Sehingga diperoleh kesimpul-
an bahwa menggunakan metode picture and 
picture memberikan keterampilan menulis ka-
rangan narasi lebih baik dibandingkan meng-
gunakan metode pembelajaran langsung pada 
siswa kelas IV SD Negeri se-Gugus V Keca-





Anik (2010) menyatakan bahwa peningkatan keterampilan menulis cerita pendek dengan model 
pembelajaran Picture and Picture pada siswa kelas II SD Negeri 01 Jaten Karanganyar 
tahun pelajaran 2010.  
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